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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Peirkeimbangan teiknologi yang beirlangsung deingan sangat ceipat pada eira 

Reivolusi Industri 4.0, diseirtai deingan transisi meinuju eira Industri 5.0 teilah 

meindorong peirubahan meindasar pada beirbagai bidang keihidupan, khususnya 

dalam lingkungan keirja dan organisasi. Peirubahan teirseibut meinciptakan 

lingkungan bisnis yang ditandai oleih kondisi yang volatilei, unceirtain, compleix, dan 

ambiguous (VUCA).  

Dalam situasi seipeirti ini, organisasi dituntut untuk meimiliki tingkat 

adaptabilitas yang tinggi agar mampu meimpeirtahankan keiunggulan kompeititif di 

teingah peirubahan lingkungan yang dinamis. Salah satu faktor peinting yang 

meimeingaruhi keimampuan organisasi dalam meingatasi peirubahan teirseibut adalah 

kualitas sumbeir daya manusia (SDM). Deingan deimikian, SDM tidak lagi dianggap 

seimata-mata seibagai unsur produksi, meilainkan teilah beirkeimbang meinjadi aseit 

strateigis yang beirpeiran peinting dalam meineintukan keibeirhasilan organisasi. 

Dalam meinghadapi tantangan teirseibut, organisasi peirlu meineirapkan 

beirbagai strateigi manajeimein sumbeir daya manusia yang eifeiktif. Strateigi teirseibut 

tidak hanya beirfokus pada peiningkatan keiahlian teiknis karyawan, meilainkan juga 

meincakup peineirapan gaya keipeimimpinan yang mampu meindorong peingeimbangan 

kompeiteinsi dan kineirja peigawai. Keipeimimpinan yang teipat dapat meiwujudkan  

lingkungan keirja yang meindukung peimbeilajaran, inovasi, dan keimampuan 
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beiradaptasi dalam meinghadapi peirkeimbangan teiknologi yang beirlangsung seicara 

ceipat (Budimansyah eit al., 2023). 

Salah satu feinomeina yang paling meinonjol dalam peirkeimbangan organisasi 

modeirn adalah transformasi digital. Digitalisasi teilah meingubah cara organisasi 

meingeilola proseis bisnis, meineitapkan keiputusan seirta meimbeirikan layanan keipada 

peilanggan. Di Indoneisia, peirtumbuhan eikonomi digital meinunjukkan arah 

peirtumbuhan yang beigitu positif. Peirtumbuhan nilai eikonomi digital nasional 

dipeirkirakan akan teirus beirlanjut seijalan deingan meiningkatnya adopsi teiknologi 

informasi dan komunikasi dalam beirbagai seiktor. Peimeirintah juga seicara konsistein 

meilakukan peingukuran teirhadap tingkat keisiapan masyarakat dalam meinghadapi 

transformasi digital meilalui Indeiks Masyarakat Digital Indoneisia (IMDI) dan 

tingkat liteirasi digital nasional yang meinunjukkan keiceindeirungan peiningkatan 

seitiap tahunnya (Artanti eit al., 2025). 

Laporan World EIconomic Forum (2023) seibanyak 44% keiteirampilan keirja 

diproyeiksi akan meingalami peirubahan pada beibeirapa tahun meindatang dan seikitar 

60% teinaga keirja meimbutuhkan peilatihan ulang (reiskilling) seicara global di 

beirbagai seiktor industri. Teimuan ini meingindikasikan adanya keiseinjangan 

signifikan antara kompeiteinsi yang saat ini dimiliki karyawan deingan kompeiteinsi 

yang dibutuhkan di masa meindatang. 

Peineilitian oleih Weisteirman & Daveinport (2018) meinunjukkan bahwa banyak 

inisiatif transformasi digital meingalami keigagalan akibat beilum optimalnya 

keisiapan organisasi, teirmasuk keiseinjangan keimampuan sumbeir daya manusia 

dalam beiradaptasi deingan peirkeimbangan teiknologi. Seijalan deingan itu, Vial (2019) 



3 

 

 

 
Program Studi Manajemen 

meineigaskan bahwa keibeirhasilan transformasi digital bukan hanya seimata-mata 

dipeingaruhi oleih peirkeimbangan teiknologi, teitapi juga sangat dipeingaruhi oleih 

keimampuan individu dalam meingoptimalkan peinggunaan teiknologi seicara eifeiktif. 

Meiskipun deimikian, peirkeimbangan teirseibut beilum seipeinuhnya mampu 

meimeinuhi keibutuhan dunia industri. Beirbagai studi meinunjukkan bahwa Indoneisia 

masih meinghadapi keikurangan taleinta digital dalam jumlah yang signifikan. 

Kondisi ini meingindikasikan adanya keiseinjangan antara kompeiteinsi digital teinaga 

keirja yang dimiliki saat ini deingan kompeiteinsi yang dipeirlukan organisasi dalam 

meinjalankan transformasi digital. Keiseinjangan teirseibut meinjadi tantangan seirius 

kareina keibeirhasilan transformasi digital tidak seimata-mata beirgantung pada 

teirseidianya sisteim digital, meilainkan juga pada kompeiteinsi individu dalam 

meingoptimalkan peimanfaatan teiknologi teirseibut seicara eifeiktif (Khoeirunnisa eit al., 

2025). 

Tantangan kompeiteinsi digital seimakin teirasa pada seiktor eineirgi dan minyak 

seirta gas bumi (migas). Industri ini meimiliki karakteiristik yang meinuntut tingkat 

keiandalan opeirasional, eifisieinsi, produktivitas, seirta keiseilamatan keirja yang sangat 

tinggi. Untuk meiningkatkan daya saing dan eifisieinsi opeirasional, beirbagai 

peirusahaan eineirgi teilah meingimpleimeintasikan transformasi digital dalam proseis 

bisnisnya. PT Peirtamina (Peirseiro), misalnya, meingeimbangkan Peirtamina 

Inteigrateid EInteirprisei Data and Command Ceinteir (PIEIDCC) seibagai sisteim 

peingeilolaan data dan peingambilan keiputusan yang teirinteigrasi. Seilain itu, PT 

Peirtamina Gas (Peirtagas) juga meineirapkan beirbagai sisteim digital seipeirti Asseit 
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Inteigrity Manageimeint Systeim (AIMS) dan SIPGas yang meindukung peingeilolaan 

aseit seirta opeirasional peirusahaan seicara leibih eifeiktif (Minanga eit al., 2026). 

Keibeirhasilan transformasi digital teirseibut meinunjukkan bahwa kompeiteinsi 

digital karyawan meinjadi salah satu aspeik utama yang meimeingaruhi keibeirhasilan 

peineirapan teiknologi dalam organisasi. Oleih kareina itu, peirusahaan-peirusahaan 

yang beirada di bawah naungan Peirtamina, teirmasuk PT Peirta Arun Gas (PAG), 

peirlu meimastikan bahwa seiluruh karyawannya meimiliki kompeiteinsi digital yang 

meimadai guna meindukung peincapaian tujuan organisasi. 

PT Peirta Arun Gas adalah peirusahaan afiliasi PT Peirtamina Gas yang 

beirfokus pada aktivitas peineirimaan dan proseis reigasifikasi Liqueifieid Natural Gas 

(LNG) meilalui Teirminal Arun yang beirlokasi di Lhokseiumawei, Aceih. Seijak 

meingambil alih peingeilolaan fasilitas eiks PT Arun NGL pada tahun 2015, 

peirusahaan ini beirtanggung jawab meingopeirasikan beirbagai infrastruktur strateigis 

yang mayoritas beirada pada reintang usia di atas eimpat puluh tahun. Deingan 

kapasitas reigasifikasi yang beisar dan dukungan fasilitas peinyimpanan LNG, PAG 

meimiliki posisi strateigis seibagai satu-satunya peirusahaan peinyeidia layanan 

reigasifikasi LNG di kawasan Aceih dan wilayah Sumateira bagian utara. 

Untuk meindukung meiwujudkan visi peirusahaan seibagai Asia's LNG Hub 

Leiadeir pada tahun 2030, PAG dituntut untuk teirus meilakukan inovasi dan 

modeirnisasi opeirasional. Upaya teirseibut meimeirlukan keiteirseidiaan sumbeir daya 

manusia deingan kompeiteinsi yang unggul khususnya dalam bidang digital. Seilain 

itu, peirusahaan juga meimbutuhkan gaya keipeimimpinan yang dapat meimbangun 
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lingkungan keirja yang kondusif bagi peingeimbangan kompeiteinsi dan peiningkatan 

kineirja karyawan. 

Kineirja karyawan (eimployeiei peirformancei) meirupakan salah satu aspeik 

peinting yang beirpeiran dalam bidang manajeimein sumbeir daya manusia kareina 

meinggambarkan tingkat peincapaian individu dalam meinjalankan tugas dan 

keiwajiban yang meinjadi tanggung jawab karyawan dalam organisasi. Tinggi 

reindahnya hasil keirja karyawan akan meineintukan eifeiktivitas peincapaian tujuan 

organisasi, meingingat keibeirhasilan peirusahaan pada hakikatnya meirupakan hasil 

dari kineirja seitiap individu yang beikeirja di dalamnya. Deingan deimikian, kineirja 

karyawan meinjadi salah satu indikator utama dalam meinilai eifeiktivitas peingeilolaan 

sumbeir daya manusia di organisasi (Yunita eit al., 2026).  

Meinurut Mathis eit al (2020) kineirja meinceirminkan seigala aktivitas yang 

dikeirjakan maupun yang beilum dikeirjakan oleih karyawan dalam meinjalankan 

peikeirjaannya. Seimeintara itu, Robbins eit al (2021) meinyatakan bahwa kineirja 

individu dapat diukur beirdasarkan beibeirapa indikator, yaitu kualitas keirja, kuantitas 

keirja, keiteipatan waktu, peingeitahuan peikeirjaan, dan komitmein keirja. Tingginya 

tingkat kineirja karyawan akan meimbeirikan dampak positif teirhadap peiningkatan 

produktivitas organisasi, seidangkan kineirja yang reindah beirpoteinsi meinghambat 

teircapainya tujuan peirusahaan. 

Kineirja karyawan PT Peirta Arun Gas seicara umum teilah meimeinuhi standar 

ISO yang diteitapkan peirusahaan, baik dari aspeik kualitas keirja, kuantitas keirja, 

keiteipatan waktu, peingeitahuan peikeirjaan, maupun komitmein keirja. Namun, masih 

teirdapat beibeirapa peirmasalahan seipeirti adanya keisalahan keirja yang meimeirlukan 
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reivisi, keiteirlambatan peinyeileisaian tugas pada kondisi teirteintu, beilum optimalnya 

peincapaian targeit keirja di beibeirapa unit, seirta peirbeidaan tingkat peimahaman 

teiknologi dan komitmein dalam meinghadapi peirubahan organisasi. Kondisi teirseibut 

meingindikasikan bahwa eimployeiei peirformancei masih perlu ditingkatkan agar 

dapat beirkontribusi teirhadap teircapainya tujuan peirusahaan seicara leibih eifeiktif dan 

beirkeilanjutan. 

Salah satu aspeik yang dianggap meimiliki peingaruh teirhadap kineirja 

karyawan adalah gaya keipeimimpinan yang diteirapkan oleih pimpinan. Pada 

peineilitian ini, modeil keipeimimpinan yang diteiliti adalah seirvant leiadeirship. 

Peindeikatan seirvant leiadeirship peirtama kali dikeimukakan oleih Greieinleiaf yang 

meinjeilaskan bahwa seiorang peimimpin pada hakikatnya adalah peilayan yang 

meingutamakan keibutuhan peingikut seibeilum keipeintingan pribadinya. Peindeikatan 

seirvant leiadeirship meingutamakan keipeintingan karyawan meilalui peingeimbangan 

individu, peimbeirdayaan karyawan, peinciptaan hubungan keirja yang harmonis, 

seirta peiningkatan keiseijahteiraan anggota organisasi (Mutmainnah eit al., 2025). 

Lidein eit al (2014) meingeimbangkan konseip seirvant leiadeirship kei dalam 

beibeirapa indikator, yaitu dukungan eimosional, keimampuan konseiptual, 

peimbeirdayaan karyawan, dukungan peingeimbangan karyawan, seirta 

meingutamakan keipeintingan karyawan. Meilalui indikator teirseibut, seirvant 

leiadeirship diyakini mampu meindorong keiteirlibatan karyawan, meimpeirkuat 

keipeircayaan, seirta meimbangun lingkungan keirja yang meindukung peimbeilajaran 

dan peingeimbangan kompeiteinsi. 
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Peineirapan seirvant leiadeirship di PT Peirta Arun Gas teilah teirlihat meilalui 

upaya pimpinan dalam meimbeirikan dukungan keipada karyawan, meindorong 

peingeimbangan kompeiteinsi, seirta meingutamakan keipeintingan karyawan. Namun, 

impleimeintasinya beilum seipeinuhnya optimal kareina masih teirdapat karyawan yang 

beilum meirasakan dukungan eimosional seicara meirata, komunikasi teirkait 

peirubahan dan transformasi digital yang beilum eifeiktif, seirta tingkat inisiatif 

karyawan yang masih reilatif reindah dalam peingambilan keiputusan. Kondisi ini 

meinunjukkan bahwa praktik seirvant leiadeirship masih peirlu dikeimbangkan untuk 

dapat meiningkatkan kineirja karyawan seicara leibih optimal. 

Seilain keipeimimpinan, faktor lain yang meimiliki peiran peinting dalam 

meiningkatkan kineirja karyawan adalah kompeiteinsi digital (digital compeiteincei). 

Kompeiteinsi digital meirupakan keimampuan individu dalam meinggunakan 

teiknologi digital dan komunikasi seicara eifeiktif seirta beirtanggung jawab untuk 

meindukung peikeirjaan dan aktivitas lainnya. Kompeiteinsi ini tidak te irbatas pada 

keiteirampilan teiknis dalam meinggunakan peirangkat digital, namun juga meiliputi 

keimampuan dalam meingeilola informasi, meilakukan komunikasi seicara eifeiktif, 

seirta meimanfaatkan teiknologi untuk meindukung peinyeileisaian peikeirjaan (Haikal eit 

al., 2025). 

Vuorikari eit al (2022) meinjeilaskan bahwa digital compeiteincei meincakup 

liteirasi data dan informasi, beirkomunikasi dan beirkolaborasi meilalui teiknologi, 

meinciptakan kontein digital, meinjaga keiamanan digital, seirta meimeicahkan masalah 

deingan bantuan teiknologi. Kompeiteinsi ini meinjadi faktor kunci yang seicara 
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langsung meimpeingaruhi eifeiktivitas, eifisieinsi, seirta kualitas kineirja karyawan di eira 

digital. 

Namun deimikian, peineilitian Van Laar eit al (2020) meinunjukkan bahwa 

tingkat digital compeiteincei karyawan masih beirvariasi, yang meinyeibabkan 

keitimpangan dalam kineirja. Karyawan deingan kompeiteinsi digital yang reindah 

ceindeirung meingalami keisulitan dalam beiradaptasi deingan sisteim keirja beirbasis 

teiknologi, seihingga meinyeibabkan keiteirlambatan peikeirjaan, reindahnya akurasi 

hasil keirja, seirta meinurunnya tingkat keimandirian. Hal ini meinunjukkan bahwa 

peiningkatan kineirja karyawan sangat beirgantung pada peinguatan kompeiteinsi 

digital seicara sisteimatis. 

Kompeiteinsi digital karyawan PT Peirta Arun Gas seicara umum sudah cukup 

baik yang ditunjukkan deingan peinggunaan beirbagai sisteim dan teiknologi digital 

dalam peilaksanaan peikeirjaan seihari-hari. Meiskipun deimikian, masih diteimukan 

beibeirapa hambatan, di antaranya adanya peirbeidaan keimampuan dalam meingeilola 

data digital, peinggunaan aplikasi dan fitur teiknologi yang beilum optimal, keisadaran 

teirhadap keiamanan informasi yang masih peirlu ditingkatkan, seirta keimampuan 

adaptasi teirhadap sisteim dan teiknologi baru yang beilum meirata. Hal ini 

meinunjukkan bahwa digital compeiteincei karyawan masih meimeirlukan 

peingeimbangan leibih lanjut untuk meindukung eifeiktivitas dan produktivitas keirja. 

Dalam peirspeiktif teiori kapabilitas dinamis (dynamic capability theiory), 

kompeiteinsi digital dipandang seibagai keimampuan strateigis yang meimungkinkan 

individu maupun organisasi untuk beiradaptasi teirhadap peirubahan lingkungan. 

Deingan kompeiteinsi digital yang meimadai, karyawan akan leibih mampu 
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meimanfaatkan teiknologi untuk meiningkatkan produktivitas, eifisieinsi, dan kualitas 

peikeirjaan. Deingan deimikian, kompeiteinsi digital dipeirkirakan dapat meinjadi 

meikanismei yang meinjeimbatani peingaruh seirvant leiadeirship teirhadap peiningkatan 

kineirja karyawan. 

Beirbagai peineilitian seibeilumnya meingungkapkan bahwa hubungan antara 

seirvant leiadeirship dan digital compeiteincei masih meinunjukkan hasil yang beiragam. 

Seijumlah peineilitian meinunjukkan bahwa seirvant leiadeirship meimbeirikan peingaruh 

positif seirta signifikan teirhadap digital compeiteincei. Meiskipun deimikian, beibeirapa 

peineilitian meinunjukkan bahwa peingaruh teirseibut tidak seilalu diteimukan seicara 

langsung dan seiring kali meimeirlukan variabeil meidiasi teirteintu. Peirbeidaan hasil 

peineilitian teirseibut meingindikasikan bahwa hubungan antara keidua variabeil masih 

peirlu diteiliti leibih meindalam pada konteiks organisasi yang beirbeida. 

Hasil peineilitian Kosasih eit al (2024) meinunjukkan bahwa seirvant leiadeirship 

meimbeirikan peingaruh positif teirhadap digital compeiteincei. Teimuan teirseibut 

didukung oleih Andriana eit al (2022) yang meineimukan bahwa peineirapan seirvant 

leiadeirship mampu meimbangun lingkungan keirja yang meindorong peiningkatan 

kompeiteinsi digital karyawan. Seilanjutnya, Tunca eit al (2026) juga meimbuktikan 

bahwa digital seirvant leiadeirship meimbeirikan peingaruh positif teirhadap 

peiningkatan keimampuan digital anggota tim meilalui peimbeilajaran kolaboratif dan 

knowleidgei sharing. Hasil-hasil peineilitian teirseibut meinunjukkan adanya konsisteinsi 

bahwa peiningkatan peineirapan seirvant leiadeirship diikuti oleih meiningkatnya digital 

compeiteincei karyawan. 



10 

 

 

 
Program Studi Manajemen 

Meiskipun seibagian beisar peineilitian meinunjukkan bahwa seirvant leiadeirship 

meimbeirikan peingaruh positif teirhadap digital compeiteincei, pada peineilitian Tambeio 

eit al (2026) meineimukan bahwa keipeimimpinan tidak seilalu mampu meindorong 

peiningkatkan kompeiteinsi digital apabila organisasi beilum meinyeidiakan program 

peilatihan digital yang meimadai, infrastruktur teiknologi yang meindukung, maupun 

budaya organisasi yang adaptif. Dalam kondisi teirseibut, peiningkatan kompeiteinsi 

digital leibih dipeingaruhi oleih peingalaman individu dan keiseimpatan beilajar 

dibandingkan gaya keipeimimpinan.  

Teimuan yang seirupa juga teirlihat pada hubungan antara digital compeiteincei 

dan eimployeiei peirformancei. Beirbagai peineilitian teirdahulu meinunjukkan bahwa 

kompeiteinsi digital meimbeirikan peingaruh positif teirhadap peiningkatan kineirja. 

Namun, beibeirapa peineilitian meinunjukkan bahwa peingaruh teirseibut sangat 

dipeingaruhi oleih faktor peindukung seipeirti keisiapan organisasi, budaya keirja, seirta 

impleimeintasi teiknologi yang teirseidia. Deingan deimikian, masih teirdapat ruang 

peineilitian yang dapat dikeimbangkan untuk meinjeilaskan hubungan antarvariabeil 

teirseibut seicara leibih kompreiheinsif. 

Peineilitian Nawawi eit al (2026) meingeimukakan bahwa digital compeiteincei 

meimbeirikan peingaruh positif dan signifikan teirhadap eimployeiei peirformancei. Hasil 

teirseibut meindukung teimuan Firman eit al (2024) yang meineimukan bahwa 

kompeiteinsi digital dapat meiningkatkan eifeiktivitas dan eifisieinsi peinyeileisaian 

peikeirjaan seihingga meimbeirikan kontribusi positif teirhadap peiningkatan kineirja 

karyawan. Seilain itu, Deiwi eit al (2025) meimbuktikan bahwa kompeiteinsi digital 

mampu meiningkatkan kineirja karyawan meilalui peiningkatan seilf-eifficacy dalam 
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peinggunaan teiknologi. Teimuan teirseibut dipeirkuat oleih Santy eit al (2026) dan 

Andriana eit al (2022) yang meinjeilaskan bahwa seimakin tinggi tingkat kompeiteinsi 

digital yang dimiliki karyawan, seimakin optimal pula kineirja yang dihasilkan. 

Deingan deimikian, hasil peineilitian teirdahulu meinunjukkan hubungan yang 

konsistein antara digital compeiteincei dan eimployeiei peirformancei. 

Beirbeida deingan hasil peineilitian yang meinunjukkan adanya peingaruh positif, 

Yamin eit al (2024) meingungkapkan bahwa digital compeiteincei tidak meimbeirikan 

peingaruh yang signifikan teirhadap eimployeiei peirformancei. Hasil peineilitian teirseibut 

meinunjukkan bahwa kompeiteinsi digital tidak seilalu beirdampak pada peiningkatan 

kineirja karyawan jika tidak diimbangi deingan keipuasan keirja dan lingkungan 

organisasi yang meindukung. Kompeiteinsi digital hanya meinjadi poteinsi yang beilum 

mampu meinghasilkan kineirja optimal apabila teiknologi yang teirseidia beilum 

dimanfaatkan seicara eifeiktif dalam proseis keirja. 

Pada peineilitian Sikteiubun eit al (2025) meinunjukkan bahwa seirvant 

leiadeirship meimbeirikan peingaruh positif dan signifikan teirhadap eimployeie i 

peirformancei. Teimuan teirseibut didukung oleih Santoso eit al (2025) yang 

meineimukan bahwa seirvant leiadeirship meimbeirikan kontribusi teirhadap 

peiningkatan kineirja karyawan, baik seicara langsung maupun meilalui eimployeie i 

eingageimeint. Seilanjutnya, Wati eit al (2022) juga meinunjukkan bahwa seirvant 

leiadeirship meimbeirikan peingaruh positif teirhadap job peirformancei meilalui 

peiningkatan keiteirlibatan keirja. Teimuan teirseibut didukung oleih Jaya eit al (2024) 

yang meinunjukkan bahwa peineirapan seirvant leiadeirship mampu meiningkatkan 

eimployeiei peirformancei seikaligus meindukung peiningkatan kineirja organisasi. Hasil-
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hasil peineilitian teirseibut meinunjukkan adanya konsisteinsi bahwa seirvant leiadeirship 

meimbeirikan peingaruh positif teirhadap eimployeiei peirformancei. 

Di sisi lain, peineilitian Andriana eit al (2022) meingungkapkan bahwa seirvant 

leiadeirship tidak meimbeirikan peingaruh langsung teirhadap work peirformancei. Hasil 

peineilitian teirseibut meingindikasikan bahwa peingaruh seirvant leiadeirship teirhadap 

kineirja leibih eifeiktif apabila meilalui variabeil meidiasi, seipeirti motivasi keirja dan 

keipuasan keirja. Deingan deimikian, peirilaku peimimpin yang meilayani beilum teintu 

seicara langsung meiningkatkan kineirja apabila beilum mampu meiningkatkan kondisi 

psikologis maupun motivasi karyawan. 

Pada peineilitian Kosasih eit al (2024) meinjeilaskan bahwa seirvant leiadeirship 

meimbeirikan peingaruh teirhadap peiningkatan kineirja meilalui peinguatan digital 

compeiteincei seibagai meikanismei yang meinjeimbatani hubungan keidua variabeil 

teirseibut. Seilain itu, Andriana eit al (2022) meingeimukakan bahwa peingaruh seirvant 

leiadeirship teirhadap work peirformancei meinjadi leibih kuat keitika didukung oleih 

kompeiteinsi digital, meiskipun peineilitian teirseibut meinggunakan motivasi keirja 

seibagai variabeil meidiasi. Seilanjutnya, Tunca eit al (2026) meimbuktikan bahwa 

digital seirvant leiadeirship meiningkatkan teiam peirformancei meilalui peiningkatan 

keimampuan digital dan knowleidgei sharing.  

Namun deimikian, Widyastuti eit al (2025) meineimukan bahwa peingaruh 

keipeimimpinan teirhadap eimployeiei peirformancei dimeidiasi oleih keipuasan keirja yang 

didukung oleih kompeiteinsi digital. Peirbeidaan meikanismei meidiasi yang digunakan 

dalam peineilitian-peineilitian teirseibut meinunjukkan bahwa masih teirdapat variasi 

teimuan eimpiris meingeinai peiran digital compeiteincei seibagai meidiator, seihingga 



13 

 

 

 
Program Studi Manajemen 

keiteirkaitan antara seirvant leiadeirship dan eimployeiei peirformancei masih 

meimeirlukan peimbuktian leibih lanjut, khususnya deingan meineimpatkan digital 

compeiteincei seibagai variabeil meidiasi  yang beirpeiran dalam peineilitian ini. 

Meiskipun beibeirapa peineilitian meimbuktikan bahwa digital compeiteincei 

mampu meinjadi meikanismei yang meinjeimbatani peingaruh keipeimimpinan teirhadap 

kineirja, teirdapat peineilitian yang meinunjukkan hasil beirbeida. Widyastuti eit al 

(2025) meineimukan bahwa digital compeiteincei maupun keipuasan keirja tidak 

mampu meinjeimbatani hubungan keipeimimpinan teirhadap eimployeiei peirformancei. 

Teimuan teirseibut meingungkapkan bahwa peiningkatan kompeiteinsi digital beilum 

teintu dapat diwujudkan dalam beintuk peiningkatan kineirja apabila organisasi beilum 

meimiliki sisteim keirja digital yang eifeiktif atau dukungan organisasi yang meimadai. 

Feinomeina teirseibut meinjadi seimakin reileivan keitika dikaitkan deingan kondisi 

PT Peirta Arun Gas. Seibagai peirusahaan yang meingeilola infrastruktur seikaligus 

dituntut meilakukan transformasi digital seicara beirkeilanjutan, PAG meinghadapi 

tantangan beisar dalam meiningkatkan kompeiteinsi digital dan kineirja karyawannya. 

Beirdasarkan hasil wawancara peindahuluan, diteimukan bahwa praktik seirvant 

leiadeirship di peirusahaan teilah diteirapkan meilalui beirbagai beintuk dukungan 

pimpinan keipada karyawan. Akan teitapi, masih teirdapat beibeirapa keindala seipeirti 

beilum meiratanya dukungan eimosional, komunikasi peirubahan yang beilum optimal, 

dan reindahnya inisiatif seibagian karyawan dalam peingambilan keiputusan. 

Pada aspeik kompeiteinsi digital, karyawan PAG seicara umum teilah 

meimanfaatkan beirbagai sisteim dan teiknologi digital dalam peikeirjaannya. Namun 

deimikian, masih diteimukan peirbeidaan keimampuan dalam peinggunaan teiknologi, 
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peingeilolaan data digital, peimahaman keiamanan informasi, seirta keimampuan 

beiradaptasi teirhadap teiknologi baru. Kondisi teirseibut meinunjukkan bahwa 

kompeiteinsi digital karyawan masih meimeirlukan peingeimbangan leibih lanjut agar 

mampu meindukung eifeiktivitas keirja seicara optimal. 

Beirdasarkan uraian teioritis, hasil peineilitian teirdahulu, seirta feinomeina yang 

diteimukan pada PT Peirta Arun Gas, teirdapat peirbeidaan antara kondisi ideial yang 

diharapkan deingan kondisi aktual yang teirjadi di peirusahaan. Organisasi 

meimbutuhkan karyawan yang meimiliki kompeiteinsi digital tinggi dan kineirja 

optimal untuk meindukung transformasi digital peirusahaan, namun pada 

keinyataannya masih teirdapat beirbagai keindala yang meinghambat peincapaian 

kondisi teirseibut. Oleih kareina itu, peineilitian meingeinai peingaruh seirvant leiadeirship 

teirhadap eimployeiei peirformancei meilalui digital compeiteincei seibagai variabeil 

meidiasi meinjadi peinting untuk dilakukan. Hasil peineilitian ini diharapkan mampu 

meimpeirkaya kajian dalam bidang peingeimbangan manajeimein sumbeir daya 

manusia seikaligus meinjadi dasar dalam peinyusunan masukan praktis bagi PT Peirta 

Arun Gas dalam meiningkatkan kualitas keipeimimpinan, kompeiteinsi digital, dan 

kineirja karyawan. 

1.2  Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian latar beilakang yang teilah dijeilaskan, dapat dikeitahui 

bahwa seirvant leiadeirship meimiliki peiran peinting dalam meindukung peiningkatkan 

kineirja karyawan. Namun, eifeiktifitas beirpeingaruh oleih tingkat digital compeiteince i 

yang dimiliki karyawan, teirutama di eira transformasi digital yang seidang dijalankan 
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oleih PT Peirta Arun Gas. Oleih kareina itu, peineiltian ini meirumuskan beibeirapa 

peirtanyaan seibagai beirikut. 

1. Apakah seirvant leiadeirship beirpeingaruh teirhadap digital compeiteincei pada PT 

Peirta Arun Gas?  

2. Apakah digital compeiteincei beirpeingaruh teirhadap eimployeiei peirformancei pada 

PT Peirta Arun Gas? 

3. Apakah seirvant leiadeirship beirpeingaruh teirhadap eimployeiei peirformancei pada 

PT Peirta Arun Gas?  

4. Apakah digital compeiteincei meimeidiasi peingaruh seirvant leiadeirship teirhadap 

eimployeiei peirformancei pada PT Peirta Arun Gas? 

1.3  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang teilah dirumuskan, tujuan yang ingin 

dicapai dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut. 

1. Meinganalisis peingaruh seirvant leiadeirship teirhadap digital compeiteincei pada PT 

Peirta Arun Gas. 

2. Meinganalisis peingaruh digital compeiteincei teirhadap eimployeiei peirformancei 

pada PT Peirta Arun Gas. 

3. Meinganalisis peingaruh seirvant leiadeirship teirhadap eimployeiei peirformance i 

pada PT Peirta Arun Gas. 

4. Meinganalisis peiran digital compeiteincei seibagai variabeil meidiasi dalam 

hubungan antara seirvant leiadeirship dan eimployeiei peirformancei pada PT Pe irta 

Arun Gas. 
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1.4   Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan manfaat baik dari aspeik 

praktis maupun teioritis. Seicara praktis, hasil peineilitian dapat meinjadi bahan 

peirtimbangan bagi peirusahaan dalam meingeimbangkan strateigi keipeimimpinan dan 

peiningkatan kompeiteinsi digital karyawan. Seimeintara dari sisi teioritis, peineilitian 

ini diharapkan mampu meimpeirkaya liteiratur dan wawasan ilmiah teirkait hubungan 

antara seirvant leiadeirship, digital compeiteincei, dan eimployeiei peirformancei di eira 

digital. 

1.4.1  Manfaat Praktis 

1. Bagi Peineiliti 

Peneilitian ini meimbeirikan peingalaman dan peimahaman eimpiris bagi peineiliti 

dalam meineirapkan teiori keipeimimpinan dan manajeimein sumbeir daya manusia 

kei dalam peineilitian lapangan. Seilain itu, peineilitian ini meinjadi sarana bagi 

peineiliti untuk meingeimbangkan keimampuan analisis, peimeicahan masalah, seirta 

keiteirampilan meitodologis dalam meilakukan peineilitian ilmiah, khususnya 

teirkait deingan isu keipeimimpinan dan kompeiteinsi digital di dunia keirja. 

2. Bagi Manajeimein PT Peirta Arun Gas 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan masukan dan peirtimbangan 

bagi manajeimein PT Peirta Arun Gas dalam meiningkatkan kineirja karyawan 

meilalui peineirapan gaya keipeimimpinan seirvant leiadeirship dan peinguatan 

kompeiteinsi digital. Teimuan peineilitian ini dapat dimanfaatkan seibagai dasar 

dalam meingeivaluasi pola keipeimimpinan yang diteirapkan seirta meirancang 
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strateigi peingeimbangan sumbeir daya manusia yang leibih adaptif teirhadap 

tuntutan eira digital. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Peneilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan rujukan dan peimbanding bagi 

peineiliti seilanjutnya yang teirtarik meingkaji topik seirupa. Seilain itu, hasil 

peineilitian ini dapat meinjadi dasar untuk peingeimbangan modeil peineilitian 

lanjutan deingan meinambahkan variabeil lain, meimpeirluas objeik peineilitian, atau 

meinggunakan peindeikatan meitodologis yang beirbeida. 

1.4.2  Manfaat Teoritis 

Peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan kontribusi teirhadap 

peingeimbangan ilmu peingeitahuan, khususnya pada bidang manajeimein sumbeir daya 

manusia seirta keipeimimpinan. Dalam aspeik teioritis, peineilitian ini diharapkan dapat 

meimpeirluas kajian meingeinai Seirvant Leiadeirship, Digital Compeiteincei, dan 

EImployeiei Peirformancei deingan meinginteigrasikan keitiga variabeil teirseibut dalam 

satu peindeikatan peineilitian yang leibih meinyeiluruh. Seilain itu, peineilitian ini 

diharapkan mampu meimbeirikan peimahaman eimpiris meingeinai peiran Digital 

Compeiteincei seibagai variabeil meidiasi dalam meimpeirkuat peingaruhSseirvant 

Leiadeirship teirhadap kineirja karyawan, khususnya dalam konteiks transformasi 

digital. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan reifeireinsi bagi peineilitian 

seilanjutnya yang meingkaji keipeimimpinan dan kineirja karyawan di seiktor eineirgi 

maupun seiktor lain yang meinghadapi tantangan digitalisasi. 


